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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi metode gerak lagu 
dalam pembelajaran Asmaul Husna sebagai sarana pengenalan bahasa Arab dan nilai 
tauhid di TK Islam Terpadu. Pengenalan kedua aspek tersebut pada anak usia dini 
menuntut pendekatan yang menyenangkan, kontekstual, dan sesuai tahap perkembangan 
anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek anak usia 
5–6 tahun di kelompok B TK Islam Terpadu. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara kepala sekolah dan guru, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Asmaul Husna dilaksanakan pada kegiatan 
inti, menggunakan media kartu kata berbahasa Arab dan metode gerak lagu. Meskipun 
belum ada pengukuran formal terhadap peningkatan kemampuan bahasa Arab, 
pengamatan memperlihatkan antusiasme tinggi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
dari 20 anak, sebanyak 70% mampu melafalkan Asmaul Husna disertai gerakan, 10% 
mengikuti gerakan tanpa melafalkan, sedangkan 20% melafalkan tanpa melakukan 
gerakan. Temuan ini membuktikan bahwa metode gerak lagu mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, kontekstual, dan sesuai karakteristik perkembangan 
anak usia dini.  

Kata Kunci :  Bahasa Arab; Anak Usia Dini; Gerak dan Lagu; Kosakata; Pembelajaran 
Tematik 

ABSTRACT. This study aims to describe the implementation of the song-and-movement 
method in learning Asmaul Husna as a medium for introducing Arabic language and the 
values of tauhid at an Integrated Islamic Kindergarten. The introduction of these two 
aspects to early childhood requires an engaging, contextual approach aligned with the 
developmental stages of children. This research employed a descriptive qualitative 
approach with participants consisting of 5–6-year-old children in Group B at TK IT Salman 
Al Farisi 1 Yogyakarta. Data were collected through observation, interviews with the 
principal and teachers, and documentation of learning activities. The findings indicate that 
Asmaul Husna learning was conducted during core activities using Arabic word-card media 
combined with the song-and-movement method. Although no formal measurement of Arabic 
language proficiency improvement was carried out, observations revealed a high level of 
enthusiasm. Out of 20 children, 70% were able to recite Asmaul Husna while performing the 
movements, 10% followed the movements without recitation, and 20% recited without 
performing the movements. These results demonstrate that the song-and-movement method 
fosters a joyful and contextual learning atmosphere that aligns with the developmental 
characteristics of early childhood. 

Keyword : Arabic Language; Early Childhood; Song and Movement; Vocabulary; Thematic 
Learning 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini berada pada fase perkembangan yang sangat pesat dan disebut 

sebagai masa keemasan (golden age), yaitu pada rentang usia 0–6 tahun. Pada tahap ini, 

anak memiliki kemampuan luar biasa dalam menyerap informasi dari lingkungannya. 

Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang untuk menstimulasi seluruh aspek 

perkembangan, termasuk bahasa dan nilai agama moral. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik tahun 2024 sekitar 10,82 persen penduduk Indonesia berada pada rentang usia 

0–6 tahun, atau setara satu dari sepuluh penduduk merupakan anak usia dini [1]. Dari 

jumlah tersebut, 27,32 persen anak usia dini tercatat pernah atau sedang mengikuti 

pendidikan prasekolah, dengan dominasi jalur pendidikan TK/RA sebesar 68,98 persen. 

Bahkan, pada kelompok usia enam tahun (satu tahun sebelum memasuki sekolah dasar), 

tingkat partisipasi dalam pembelajaran terorganisir mencapai 95,21 persen [2] . Data ini 

menunjukkan besarnya populasi anak usia dini dan semakin tingginya perhatian 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan prasekolah. Dengan demikian, kualitas 

pembelajaran yang diselenggarakan di PAUD menjadi krusial, terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan kemampuan berbahasa sejak dini melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan sesuai karakteristik anak. Bahasa termasuk hal 

penting di dalam perkembangan anak sebagai pengoptimalan potensi dan adaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya [3]. 

Meskipun partisipasi anak usia dini dalam pendidikan prasekolah terus 

meningkat, metode pembelajaran yang digunakan dibanyak lembaga PAUD masih 

didominasi cara-cara konvensional seperti ceramah, hafalan, atau sekadar pembiasaan 

sehari-hari. Pendekatan ini sering kali membuat anak cepat bosan, kurang antusias, dan 

tidak memahami makna materi yang diajarkan, termasuk dalam pengenalan kosakata 

bahasa Arab maupun Asmaul Husna [4]. Fitri dan Nurhafizah juga menyoroti bahwa 

sebagian besar guru hanya mengandalkan metode bercerita atau pembiasaan tanpa 

stimulasi yang menyenangkan, sehingga perkembangan sosial, emosional, dan 

keberanian anak belum optimal [5]. Keterbatasan tersebut menegaskan perlunya 

inovasi pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

Penguasaan bahasa asing sejak dini penting untuk membangun kemampuan 

komunikasi global. Bahasa Arab, sebagai bahasa internasional memiliki nilai strategis 

karena menjadi alat utama dalam memahami sumber hukum Islam berupa Al-Qur’an 

dan Hadis [6]. Maka, pengenalan bahasa Arab sejak dini di lembaga pendidikan Islam 

menjadi sangat relevan. Namun, pendekatan konvensional seringkali kurang sesuai 

dengan karakter anak usia dini yang lebih dominan belajar melalui bermain, bergerak, 

dan bernyanyi. 

Selain bahasa, nilai tauhid juga perlu ditanamkan sejak dini. Tauhid berarti 

meyakini keesaan Allah SWT, bahwa Allah itu ada, Maha Esa, dan satu-satunya yang 

layak disembah. Seorang hamba yang bertauhid akan beribadah dengan ikhlas serta 

meyakini bahwa Allah adalah pencipta alam semesta dengan segala kesempurnaan-Nya. 

Tauhid terbagi menjadi tiga: (1) Tauhid Rububiyah, keyakinan bahwa Allah adalah satu-

satunya Pencipta dan Pengatur segala sesuatu; (2) Tauhid Uluhiyah, pengakuan bahwa 
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hanya Allah yang berhak disembah; dan (3) Tauhid Asma’ wa Sifat, keimanan terhadap 

nama-nama dan sifat-sifat Allah sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an dan Sunnah 

[7][8]. 

Salah satu sarana penanaman nilai tauhid adalah pengenalan 99 nama baik Allah 

SWT yang disebut Asmaul Husna. Setiap nama mengandung makna mulia yang dapat 

menjadi dasar pembentukan adab dan akhlak manusia. Pengenalan Asmaul Husna 

hendaknya dilakukan dengan metode yang sesuai karakteristik anak, yaitu melalui 

pendekatan belajar sambil bermain, sehingga anak menunjukkan antusiasme dalam 

mengenal dan menghafalnya. Konsep ini sejalan dengan teori Piaget yang menekankan 

pentingnya pengalaman konkret pada masa praoperasional, teori Vygotsky yang melihat 

bermain sebagai sarana belajar sosial dalam zone of proximal development, serta Froebel 

yang menyatakan bahwa bermain merupakan ekspresi tertinggi perkembangan anak. 

Berbagai strategi dapat digunakan dalam pengenalan bahasa Arab, antara lain 

mendongeng, proyek, menyanyi, dan pemberian tugas [9]. Metode ceramah atau hafalan 

konvensional terbukti kurang efektif karena membuat anak cepat bosan dan tidak 

memahami makna dari nama-nama Allah yang diajarkan [10]. Anak usia dini lebih 

mudah belajar melalui pengalaman langsung seperti bermain, bernyanyi, dan bergerak. 

Diantara berbagai metode pembelajaran, gerak dan lagu terbukti menjadi salah satu 

yang paling disukai karena memudahkan anak dalam mengingat materi, termasuk 

Asmaul Husna [11]. Metode ini mengintegrasikan aktivitas fisik dan vokal; gerak 

melibatkan penggunaan anggota tubuh, sedangkan lagu merupakan untaian kata yang 

dinyanyikan dengan irama menyenangkan. Widhianawati menegaskan bahwa gerak dan 

lagu sangat lekat dengan dunia anak usia dini dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

pembelajaran. 

Berbagai penelitian mendukung efektivitas metode gerak dan lagu dalam 

merangsang perkembangan anak usia dini secara menyeluruh. Husna dan Ma’ruf 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis gerak dan lagu tidak hanya membantu anak 

menguasai kosakata bahasa Arab dan Inggris, tetapi juga mengembangkan “nilai agama 

dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni [4]. Hal ini 

menunjukkan bahwa satu pendekatan sederhana mampu menstimulasi beragam aspek 

perkembangan sekaligus. Penelitian lain oleh Nisa dan Suwardi menekankan peran lagu 

yang dipadukan dengan gerakan lokomotor sederhana, seperti walk jump run atau 

jumping jack, dalam menstimulasi kemampuan berjalan, berlari, dan melompat pada 

anak usia 1–4 tahun [12]. Hasil studi ini membuktikan bahwa aktivitas bernyanyi sambil 

bergerak efektif meningkatkan keterampilan motorik kasar anak sejak dini  

Temuan Fitri dan Nurhafizah memperkuat bukti tersebut dari sisi sosial dan 

emosional. Melalui penelitian di beberapa TK di Padang, mereka menemukan bahwa 

metode gerak dan lagu berpengaruh signifikan, yakni sebesar 75% terhadap 

perkembangan sosial dan 86% terhadap perkembangan emosional anak [5]. Dengan 

kata lain, anak menjadi lebih percaya diri, mampu berinteraksi dengan baik, dan lebih 

berani mengekspresikan diri. Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa kombinasi gerak dan lagu merupakan strategi pembelajaran yang efektif karena 
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dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak, mulai dari bahasa dan motorik 

hingga kepercayaan diri, keberanian, serta nilai agama dan moral. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan kepala sekolah dan satu guru 

kelompok B di TK Islam Terpadu tempat penelitian dilakukan, diperoleh informasi 

bahwa pembelajaran Asmaul Husna sudah menjadi kegiatan rutin yang dilakukan setiap 

pagi sebelum kegiatan inti dimulai. Namun, guru menyampaikan bahwa kegiatan 

tersebut masih dilakukan secara konvensional melalui metode hafalan berulang tanpa 

variasi media atau aktivitas fisik. Anak-anak umumnya hanya mengikuti guru 

melafalkan nama-nama Allah tanpa gerakan atau irama lagu. Guru kelompok B 

mengungkapkan bahwa sekitar separuh anak tampak antusias pada awal kegiatan, 

tetapi mulai kehilangan perhatian setelah beberapa menit. Selain itu, masih banyak anak 

yang sekadar menirukan bunyi tanpa memahami arti dari nama-nama Allah yang 

disebutkan. Kepala sekolah juga menegaskan perlunya inovasi metode pembelajaran 

agar kegiatan pengenalan Asmaul Husna tidak hanya menjadi rutinitas hafalan, tetapi 

mampu membangkitkan minat belajar dan memperkuat pemahaman nilai tauhid sejak 

dini. Kondisi lapangan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk menerapkan 

pendekatan yang lebih menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. Oleh karena itu, metode gerak dan lagu dipandang potensial untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran Asmaul Husna, karena dapat menggabungkan 

unsur bahasa, musik, dan gerak yang mampu melibatkan anak secara aktif dan 

emosional. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan 

keterampilan umum anak dan belum secara khusus menelaah pengenalan Asmaul Husna 

sebagai kosakata Arab sekaligus penanaman nilai tauhid. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kontribusi baru dengan mendeskripsikan implementasi metode gerak lagu 

dalam pembelajaran Asmaul Husna pada anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode gerak lagu dalam pembelajaran 

Asmaul Husna di TK Islam Terpadu sebagai sarana pengenalan bahasa Arab dan 

penguatan nilai tauhid pada anak usia 5–6 tahun. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

menggambarkan secara mendalam implementasi metode gerak lagu dalam 

pembelajaran Asmaul Husna sebagai media pengenalan bahasa Arab dan nilai tauhid. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan karakter penelitian yang berupaya 

memahami makna, proses, dan konteks aktivitas pembelajaran secara alami dan 

holistik. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara 

mendalam melalui interaksi langsung dengan subjek di lapangan [13]. Subjek penelitian 

adalah 20 anak kelompok B berusia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu dan berdasarkan 

pengamatan video pentas seni anak-anak yang di unggah dalam platform youtube. 

Informan kunci meliputi 1 guru kelas dan 1 kepala sekolah yang memahami proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi 
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partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian 

berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 

indikator pembelajaran tematik anak usia dini.  

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

mencakup tiga tahap [14], yaitu: (1) Reduksi data: menyaring, mengode, dan 

mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam kategori 

tematik yang relevan. (2) Penyajian data: menyusun hasil temuan dalam bentuk naratif, 

tabel, dan dokumentasi yang diberi label serta sumber secara konsisten, sehingga pola 

dan hubungan antarkomponen dapat terlihat jelas. (3) Penarikan kesimpulan/verifikasi: 

melakukan interpretasi data untuk menjawab fokus penelitian, disertai verifikasi 

berulang melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan member check dengan 

informan agar data tetap valid. Pola analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles and 

Huberman itu, dapat dilihat dalam grafik berikut: 

 
Gambar  1. Analisis Data Model Interaktif Miles and Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

TK Islam Terpadau Salman Al Farisi berada di bawah naungan Yayasan 

Pendidikan Salman Al Farisi dengan sistem pembelajaran yang memadukan Kurikulum 

Merdeka dan kurikulum keislaman khas yayasan. Berdasarkan RPPH pekan ketiga 

bertema Keanekaragaman Tanaman Ciptaan Allah, salah satu tujuan pembelajaran 

adalah agar anak mengenal dan melafalkan Asmaul Husna 1–36. 

Observasi menunjukkan bahwa guru mengimplementasikan metode gerak lagu 

pada kegiatan inti, disertai media pendukung berupa kartu kata berbahasa Arab dan 

poster Asmaul Husna. Lagu dilengkapi gerakan yang disesuaikan dengan makna setiap 

nama Allah, misalnya pada lafaz Ar-Rahman anak mengangkat tangan kiri mengadah 

sementara tangan kanan menjumput di atasnya (Gambar 2). 
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Gambar  2. Gerakan tangan saat anak melafalkan Ar Rahman 

Selanjutnya, pada lafaz "Ar-Rahim" (Maha Penyayang), gerakan dilakukan dengan 

menempelkan kedua telapak tangan ke pipi dan menggesernya perlahan ke kanan dan 

kiri, melambangkan kelembutan dan kasih sayang (Gambar 3).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  3. Gerakan tangan saat anak melafalkan Ar Rahim  

Pada lafaz "Al-Malik" (Yang Merajai), anak-anak mengangkat kedua tangan 

hingga telinga dan menggesernya dari depan ke belakang (Gambar 3), menggambarkan 

kekuasaan Allah atas seluruh makhluk.  

 
Gambar  4. Gerakan tangan saat anak melafalkan Al Malik 

Antusiasme anak terlihat tinggi. Dari total 20 anak, 14 anak (70%) mampu 
melafalkan Asmaul Husna sambil mengikuti gerakan, 2 anak (10%) hanya mengikuti 
gerakan tanpa melafalkan, dan 4 anak (20%) melafalkan tanpa melakukan gerakan. 
Interaksi guru–anak berlangsung dinamis, guru memberi contoh gerakan serta 
memberikan pujian saat anak berhasil melafalkan dengan benar. 

Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Gerak Lagu Asmaul Husna di Kelompok B (20 Anak) 
KATEGORI ANAK JUMLAH PRESENTASE 

Melafalkan Asmaul Husna sambal melakukan 
Gerakan 

14  70% 

Melakukan Gerakan tanpa melafalkan 2  10% 
Melafalkan tanpa melakukan Gerakan 4 20% 
Total 20  100% 
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Tabel ini memperlihatkan bahwa sebagian besar anak (70%) mampu 

mengintegrasikan aspek bahasa dan motorik secara bersamaan, sedangkan sisanya 

masih dominan pada salah satu aspek. Temuan ini sejalan dengan pengamatan lapangan 

yang menunjukkan bahwa pengenalan bahasa Arab dapat dilakukan secara alami 

melalui pengulangan lirik dan gerakan yang menyertai lagu. 

Hal tersebut terlihat saat guru menyebut lafaz Al-Malik, sebagian besar anak 

langsung menirukan dengan melafalkan kata tersebut dengan benar sambil melakukan 

gerakan mengangkat tangan, meskipun ada beberapa anak yang masih terbata-bata 

dalam pengucapan. Hal ini memperlihatkan bahwa metode gerak lagu membantu anak 

lebih mudah mengingat kosakata bahasa Arab karena mereka tidak hanya mendengar, 

tetapi juga mengalami secara visual dan kinestetik. 

Selain aspek bahasa, guru juga menyisipkan penjelasan sederhana mengenai 

makna nama Allah yang dihubungkan dengan perilaku sehari-hari. Misalnya, saat 

menyebut Ar-Rahman, anak diajak meneladani sifat penyayang dengan saling 

membantu teman. Hasil observasi menunjukkan adanya respon nyata, beberapa anak 

secara spontan membantu temannya yang kesulitan mengikuti lagu setelah guru 

menjelaskan makna Ar-Rahman. Kegiatan berulang semacam ini memberi pengalaman 

emosional sekaligus menanamkan nilai tauhid secara menyenangkan. 

Penerapan metode gerak lagu dalam pembelajaran Asmaul Husna di TK Islam 

Terpadu mencerminkan prinsip dasar pembelajaran anak usia dini yang menekankan 

aktivitas konkret, bermain, dan partisipasi aktif. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia praoperasional 

belajar melalui simbol dan representasi konkret, seperti lagu dan gerakan [15]. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengulangan lirik lagu memperkuat daya 

ingat anak, sedangkan gerakan yang menyertainya berfungsi memperjelas makna secara 

visual dan kinestetik. Guru berperan penting sebagai model yang memberikan contoh 

gerakan, sehingga anak lebih mudah memahami dan menirukan. Penelitian Viana dan 

Jauhari [16] mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa pemberian contoh 

gerak oleh guru berdampak positif terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik anak. 

Lebih lanjut, gerak lagu tidak hanya berperan dalam penguatan motorik, tetapi 

juga berfungsi sebagai media pengenalan kosakata bahasa Arab. Pakaya [17] 

melaporkan adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab anak hingga 95% 

melalui penerapan metode gerak lagu. Temuan ini konsisten dengan teori akuisisi 

bahasa kedua yang dikemukakan oleh Krashen, yang menekankan pentingnya 

pendekatan alami, afektif, dan bebas tekanan dalam pembelajaran bahasa.  

Selain itu, teori Multiple Intelligences dari Gardner menjelaskan bahwa 

kecerdasan musikal dan kinestetik dapat menjadi jalur efektif dalam proses akuisisi 

bahasa pada anak usia dini. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Nurjanah et al. [18] 

memperkuat hal tersebut, di mana terjadi peningkatan signifikan kemampuan bahasa 

Arab anak dari 31% menjadi 87,5% setelah diterapkan metode gerak lagu Asmaul 

Husna. 
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Dengan demikian, implementasi metode gerak lagu terbukti tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak dalam pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat penguasaan kosakata bahasa Arab secara menyenangkan, alami, dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Pembelajaran Asmaul Husna di TK Islam Terpadu tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pengenalan kosakata bahasa Arab, tetapi juga sebagai media penanaman nilai 

tauhid. Setiap nama Allah diperkenalkan melalui lagu yang dikaitkan dengan penjelasan 

sederhana, kemudian dihubungkan dengan perilaku sehari-hari anak. Misalnya, ketika 

menyebut Ar-Rahman, guru menjelaskan bahwa Allah Maha Penyayang dan mengajak 

anak untuk meneladani sifat tersebut dengan saling menyayangi dan membantu teman. 

Melalui pengalaman konkret ini, nilai tauhid ditanamkan secara bertahap dan 

kontekstual sesuai dengan perkembangan kognitif serta emosional anak usia dini. 

Lagu dalam hal ini berfungsi sebagai simbol religius yang mudah diterima anak 

secara afektif. Fatimah et al. [19] menegaskan bahwa seni memiliki posisi penting dalam 

pendidikan Islam, sebab seni tidak dapat dipisahkan dari budaya dan dakwah. Oleh 

karena itu, balutan seni dalam pembelajaran, termasuk melalui nyanyian, dapat menjadi 

media yang efektif dalam menyampaikan nilai keagamaan. 

Penelitian Rukmana et al. [20] memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa 

metode bernyanyi islami mampu menumbuhkan pengetahuan keagamaan serta 

menanamkan nilai tauhid sejak usia dini. Selaras dengan itu, penelitian Hayya et al. [21] 

membuktikan adanya peningkatan signifikan dalam hafalan Asmaul Husna peserta 

didik, yaitu dari 33% pada pra-siklus menjadi 83% pada siklus II setelah menggunakan 

metode bernyanyi. 

Dengan demikian, penggunaan metode gerak lagu dalam pembelajaran Asmaul 

Husna terbukti mampu mengintegrasikan aspek linguistik, kinestetik, sekaligus spiritual. 

Melalui pendekatan yang menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini, nilai-nilai tauhid dapat ditanamkan secara efektif serta 

membekas melalui pengalaman emosional yang positif. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mendeskripsikan implementasi metode gerak lagu dalam 

pembelajaran Asmaul Husna di TK Islam Terpadu. Observasi menunjukkan bahwa dari 

20 anak, 70% mampu melafalkan Asmaul Husna sambil melakukan gerakan, 10% hanya 

mengikuti gerakan tanpa melafalkan, dan 20% melafalkan tanpa melakukan gerakan. 

Data ini menggambarkan bahwa metode gerak lagu mendorong keterlibatan anak secara 

aktif, baik secara linguistik maupun kinestetik, serta memberikan pengalaman emosional 

yang mendukung penanaman nilai tauhid. Kebaruan penelitian terletak pada fokus 

penggunaan gerak lagu untuk memperkenalkan bahasa Arab sekaligus menanamkan 

nilai tauhid, bukan sekadar pengembangan keterampilan umum anak. Implikasi 

praktisnya, guru dapat memanfaatkan gerak lagu sebagai strategi kreatif dalam 

pembelajaran Islami, sekolah dapat mendukung penyediaan media pendamping, 

sementara pengembang kurikulum dapat mengintegrasikannya secara lebih sistematis. 



 Gerak Lagu sebagai Metode Pengenalan Bahasa Arab dan Nilai Tauhid 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1465   |  1381 

Ke depan, penelitian dapat diarahkan pada pemanfaatan media digital interaktif atau 

pelatihan guru untuk memperkuat variasi implementasi. 
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